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 Sekarang-sekarang ini di Indonesia telah berkembang pesat dan beraneka ragam 

khususnya dunia usaha. Ada berbagai jenis perusahaan dagang di Indonesia, yaitu 

perusahaan dagang, perusahaan manufaktur, dan perusahaan yang begerak di bidang jasa. 

Contoh dari perusahaan jasa adalah kantor pos, yang aktivitas utamanya adalah 

memberikan pelayanan jasa berupa pengantar surat-surat dan juga pelayanan pos lainnya. 

 Kantor Pos dalam menjalankan operasinya membutuhkan pengelolaan yang baik 

dari pihak manajemen perusahaan itu sendiri. Untuk pihak manajemen Kantor Pos 

membutuhkan suatu sistem pengendalian intern (internal control system)  yang memadai 

dan diterapkan secara konsekuensi dalam kegiatan operasionalnya. 

 Salah satu unsur penting dari sistem pengendalian intern adalah pemeriksaan 

intern (internal auditing) yang dilakukan baik secara keseluruhan maupun terhadap salah 

satu bagian Kantor Pos secara terus-menerus. Pemikiran-pemikiran tersebut dilakukan 

agar tidak terdapat penyimpangan-penyimpangan sehingga dapat dilakukan penilaian 

terhadap kelayakan dan efektivitas sistem pengendalian internal dan kualitas dari 

aktivitas yang telah dijalankan. 

 Penulis melakukan penelitian mengenai peranan pemeriksaan intern dalam 

menunjang efektivitas pengendalian internal atas siklus persediaan di Kantor Pos. tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menilai seberapa besar peranan dari pemeriksaan internal 

terhadap meningkatnya efektivitas dan efisiensi persediaan. Dan menjelaskan apa saja 

hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pemeriksaan internal yang memadai, 

baik dalam segi independensi pemeriksa, tingkat kompetensi, skill yang harus dimiliki 

ataupun rencana program-program pemeriksaan, pelaksanaan pemeriksaan, dan laporan 

hasil pemeriksaan yang informatif dan mampu untuk memberikan saran dan rekomendasi 

yang berguna untuk manajer. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

kepada para manajer akan pentingnya laporan pmeriksaan internal untuk membantu 

meningkatkan efektivitas persediaan khususnya filateli. 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif dan analisis 

statistik. Dua variabel yang diuji adalah audit internal (independent variable) dengan 

efektivitas persediaan (dependent variable). Data-data tersebut kemudian diolah dengan 

menggunakan SPSS metode Pearson. 

 Hasil dari penelitian dan pengamatan adalah bahwa sistem pengendalian internal 

atas siklus persediaan yang diterapkan oleh Kantor Pos Indonesia telah diterapkan dan 

dilaksanakan dengan baik. Sedangkan pemeriskaan intern yang ada di Kantor Pos belum 

memadai sehingga masih banyak kecuarangan-kecurangan atau penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi. Maka dari itu Kantor Pos perlu mengkaji ulang dalam hal 

pemeriksaan intern dari segi teori maupun prakteknya. 
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